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Judul Skripsi : “pengembangan lembar kerja peserta didik IPA berbasis problem 

based learning pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa 

SMP kelas VII” 

ABSTRAK 

Lembar kerja peserta didik IPA berbasis problem based learning mampu 

memberikan respon yang luas dan mendalam serta melibatkan siswa menjadi 

berpikir kreatif dan mandiri, merangsang siswa menjadi siswa yang mandiri 

dengan mengamati dan membaca petunjuk pengerjaan lembar kerja peserta didik  

lalu mencari permasalahan dan mencari jawaban sendiri. Guru memberikan 

bimbingan dan penjelasan dalam pengerjaan lembar kerja peserta didik setelah 

semuanya jelas maka siswa akan mandiri mencari permasalahan dan 

menyelesaikan permasalahan yang tercantum dalam LKPD, yang tentunya selelu 

dalam bimbingan guru yang mengajar. LKPD berbasis problem based learning ini 

telah melewati tahap validasi dari ke tiga dosen validasi memperoleh hasil. Hasil 

dari ahli materi layak di uji cobakan dilapakan dengan skor perolehan 80%. 

Sedangkan hasil penilaian dari ahli media menyatakan  layak diuji cobakan di 

lapangan dengan skor perolehan 70,58% dan hasil dari ahli bahasa dengan skor 

perolehan 80% dengan kategori sangat layak. Angket respon guru dan peserta 

didik layak dengan skor perolehan 96,19%, sedangkan hasil dari penilaian angket 

respon peserta didik yaitu sangat layak dengan skor perolehan 88,83%. 

 

Kata Kunci : Lembar kerja Peserta Didik, problem based learning, Pencemaran 

Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah pendidikan dalam bahasa indonesia berasal dari kata “didik” 

dengan memberinya awalan “pe” dan akhirnya “kan” mengandung arti “per-

buatan” (hal, cara dan sebagainya).
1
 Pendidikan merupakan salah satu hal 

yang perlu dipenuhi oleh setiap manusia dengan semakin pesatnya 

perkembangan zaman di era modern ini.
2
 Hal ini, sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional bahwa peserta didik dapat mengembangkan potensinya 

agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Pendidikan terjadi 

kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dan pendidik. Belajar 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam 

pembentukan pribadi dan perilaku individu.
4
 

Kurikulum memainkan peran yang sangat penting dalam mewujudkan 

generasi yang handal, kreatif, inovatif, dan menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab. Kurikulum 2013 yang menuntut paradigma belajar dari teaching 

menjadi learning. Guru bukan lagi menjadi pusat belajar, namun siswa yang 

                                                           
1
 Prof. DR. H Ramayulis, dasar-dasar kependidikan suatu pengantar ilmu kependidikan ( 

jakarta: kalam mulya, 2015).hal.1 
2
 Muh.Tri Prasetia Nua,dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) K-13 

Berbasis discovery learning siswa SMA Kelas X Pada Materi Analysis Vektor”, dalam Jurnal 

Nalar Pendidikan, Volume 6, No. 2, Universitas Negeri Makassar, Jul-Des 2018, hal. 95. 
3
 B.P.Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, Bandung, 2012, hal. 29. 

4
 Rusman., Belajar &Pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan, Jakarta, 

2017, hal. 76. 
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menjadi pusat belajar. Peranan guru dalam Kurikulum 2013 diharapkan tidak 

hanya memberikan pelajaran melainkan juga dapat memfasilitasi peserta 

didik dalam seluruh kegiatan pembelajaran.
5
 

Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses, sasaran 

pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.
6
 Ketiga ranah 

kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang 

berbeda. Karaktersitik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut 

serta mempengaruhi karakteristik standar proses. Memperkuat pendekatan 

ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik 

(dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis 

(problem based learning). Sebagian besar pembelajaran masih ditekankan 

pada teori saja bukan penalaran praktikum dilapangan sehingga belum bisa 

menumbuhkan kesadaran siswa untuk peduli lingkungan, dan lembar kerja 

peserta didik yang menekankan pada penalaran masih terbatas.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan dengan guru 

mata pelajaran IPA  di SMPN 18 Kota Bengkulu pada tanggal 13 januari 

2021 yang bernama Kartikawati S.Pd. menyatakan “bahwasanya guru masih 

belum sepenuhnya mengunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

problem based learning karena terkendala di waktu pembuatan LKPD yang 

                                                           
5
 Nur Ahid, Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum 2013 di Sekolah dan Madrasah (Konsep 

Fakta dan Tantangan), Makalah disampaikan pada acara Seminar Nasional yang diselenggara-kan 

Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kediri, tanggal 3 Nopember 

2015, hal. 2. 
6
 Sudana, D.N. (2018). Pelatihan Dan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berdasarkan 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Pada Guru-Guru di Gugus  V Kediri, Kecamatan Kediri 

Kabupaten. International Journal Pf Community Service Learning, 2(2), hal. 22-27. 
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cukup memakan waktu sedangkan di sekolah waktunya sangat terbatas, 

menerapkan LKPD berbasis problem based learning ini juga membutuhkan 

waktu tidak sedikit. Mulai dari sinilah peneliti meyakinkan diri untuk 

membuat LKPD berbasis problem based learning semenarik mungkin, 

sepraktis mungkin, mudah di pahami dan di pelajari. Karena LKPD berbasis 

problem based learning ini akan melibatkan seluruh siswa belajar secara 

aktif. Diharapkan dengan adanya pembelajaran mengukakan LKPD maka 

sistem pembelajaran siswa lebih aktif, walaupun dalam proses pembuatannya 

membutuhkan  waktu yang banyak. namun ketita dalam proses pembelajaran 

mengunakan LKPD lebih akan mudah di pahami oleh siswa, siswa tidak akan 

pasif dalam kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran yang sangat 

beragam salah satu model pembelajaran yang peneliti kembangan yaitu 

LKPD IPA berbasis problem based learning. Dengan adanya berbagai 

macam model pembelajaran proses pembelajaran akan lebih menyenangkan, 

sehinga menumbuhkan rasa ingin belajar dalam diri siswa meningkat.
7
  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan bahan ajar berupa 

lembaran-lembaran yang berisi materi maupun petunjuk-petunjuk untuk 

dilakukan oleh peserta didik. Lembar kegiatan peserta didik adalah panduan 

peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa panduan 

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen 

                                                           
7
 Observasi awal pada tanggal 13 januari 2021 di SMPN 18 kota bengkulu. 
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atau demonstrasi. Digunakan bahan ajar lembar kegiatan peserta didik agar 

mendorong keterampilan peserta didik untuk menghasilkan karya 

kontekstual, baik individual maupun kelompok. hasil penelitian terdahulu 

tentang LKPD menurut Nur Aisyah Aini Dari penelitian dan pengembangan 

ini adalah LKPD yang disusun berdasarkan model Borg & Gall modifikasi 

oleh Sugiyono yang terdiri dari: analisis masalah, Pengumpulan 

informasi/data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba 

terbatas. Pada tahap ini analisis masalah dilakukan analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum, dan analisis materi.
8
 

Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan yang 

dibutuhkan pada era globalisasi saat ini. Pembelajaran Problem Based 

Learning yang dimana akan mengharuskan siswa untuk bekerja dan berfikir 

bagaimana memecahkan suatu permasalahan yang berfokus pada pola 

pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus 

dilakukan.
9
 Di dalam lembar kerja peserta didik terdapat model pembelajaran 

yang digunakan. Salah satu model pembelajaran yang mampu untuk 

menumbuhkan rasa mandiri siswa adalah model pembelajaran Problem Based 

Learning. Barrow mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah (Probem 

                                                           
8
 Aini N.A. Syachruroji, A. Hendracipta (2019) Pengembangan LKPD Berbasis Problem 

Based Learning Pada Mata pelajaran IPA Materi Gaya. Jurnal Pendidikan Dasar, 

DOI:doi.org/10.21009/JPD.010.07. hal. 68-76. 
9
 Harus Budiman, peran teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan, Jurnal 

Pendidikan Islam, Volume 8, Mei 2017, hal. 71 
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Based Learning) sebagai “pembelajaran yang diperoleh melalui proses 

menuju pemahaman solusi suatu masalah.
10

 

Model pembelajaran Problem Based Learning memungkinkan peserta 

didik untuk menimbulkan rasa mandiri siswa, karena dalam model 

pembelajaran ini peserta didik dituntut berpikir melalui orientasi dalam 

masalah, organisasi peserta didik agar belajar, menyelidiki secara mandiri 

atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis 

dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Setiap penyelesaian suatu 

permasalahan memerlukan keterampilan berpikir mandiri agar ditemukan 

solusi permasalahan yang nantinya akan di kemukakan pendapat untuk 

memecahkan sesuatu permasalahan. Dalam pelajaran IPA salah satu materi 

yang dapat memunculkan permasalahan bagi peserta didik adalah 

Pencemaran lingkungan. 

Pencemaran Lingkungan erat kaitannya dengan fenomena dan gejala 

alam yang dapat terjadi oleh beberapa faktor. Materi Pencemaran Lingkungan 

terdapat di dalam kurikulum 2013 KD 3.8 kelas VII semester 2. Hal-hal  yang 

berkaitan dengan pencemaran lingkungan dapat dengan sangat mudah 

dijumpai di lingkungan sekitar tempat siswa itu sendiri. tinggal di lingkungan 

yang rentan terhadap pengaruh kegiatan manusia, fenomena dan gejala alam 

menjadikan materi tersebut tepat untuk melatih kemandirian siswa. Peristiwa 

dan permasalahan yang terjadi dalam sebuah lingkungan akan menumbuhkan 

rasa ingin tahu peserta didik sehingga mendorong siswa untuk melakukan 

                                                           
10

 Rini Wijaya, penerapan model pembelajaran problem based learning (pbl) untuk 

mengembangkan karakter toleransi dan demokratis siswa pada pelajaran pkn kelas v di sd negeri 

paya peunaga, Volume 6 No. 2, September 2019 hal. 52 
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pengamatan, dari hal inilah siswa akan dapat menumbuhkan kemandirian 

dalam dirinya, karena kemandirian siswa sangat di butuhkan dalam 

memperoleh prestasi. dan juga dapat bermanfaat dalam mengelolah 

lingkungan sehat dan juga dapat  menimbulkan pengetahuan baru. 

Pada pembelajaran pencemaran lingkungan merupakan materi yang 

menarik untuk di pahami dan di terapkan dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengangkat judul 

“Pengembangan LKPD IPA Berbasis Problem Based Learning pada 

Materi Pencemaran Lingkungan Untuk siswa  SMP Kelas VII”. Karena 

didalam model pembelajaran problem based learning  siswa dituntut berfikir 

secara kritis dan mandiri, untuk memecahkan sebuah permaslahan yang di 

berikan oleh guru. 

B. Batasan Masalah  

Untuk membuat penelitian ini lebih terarah dan efisien, maka 

peneliti membatasi penelitian pengembangan ini pada hal-hal sebagai 

berikut:  

1. LKPD IPA Berbasis Problem Based Learning pada Materi Pencemaran 

Lingkungan Untuk siswa  SMP Kelas VII ini yakni ditujukan untuk 

peserta didik SMP kelas VII 

2. Penelitian ini hanya berfokus untuk meningkatan cara berpikir mandiri 

pada materi pencemaran lingkungan. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana mendesain LKPD IPA Berbasis Problem Based Learning 

pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk siswa  SMP Kelas VII ? 

2. Bagimana kelayakan LKPD IPA Berbasis Problem Based Learning pada 

Materi Pencemaran Lingkungan Untuk siswa  SMP Kelas VII ?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendesain LKPD IPA Berbasis Problem Based Learning pada 

Materi Pencemaran Lingkungan Untuk siswa SMP Kelas VII. 

2. Untuk  menghasilkan uji kelayakan terhadap materi pencemaran 

lingkungan setelah menggunakan lembar kerja peserta didik siswa SMP 

kelas VII 

E. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai masukan bagi pihak guru agar dapat menggunakan lembar 

kerja peserta didik yang tepat setelah peneliti menyelesaikan dan 

mendapatkan hasil penelitian. 

b. Untuk mendapat wawasan peneliti bagaimana mengembangkan 

lembar kerja peserta didik dalam pembelajaran. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik, dengan menggunakan lembar kerja peserta didik 

dapat belajar secara mandiri, atau tanpa guru sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing serta sebagai 

penggunaan perangkat pembelajaran yang bermutu dan menarik. 

b. Bagi pendidik, sebagai perangkat pembelajaran dalam proses 

pembelajaran biologi SMP agar pembelajaran lebih efektif. 

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai contoh peningkatan berbasis 

sekolah dengan menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis 

problem based leaarning yang tepat dalam proses pembelajaran. 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi LKPD IPA Berbasis Problem Based Learning pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Untuk siswa SMP Kelas VII adalah sebagai berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan oleh peneliti yaitu LKPD IPA Berbasis 

Problem Based Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk 

siswa  SMP Kelas VII. 

2. Materi yang disediakan yaitu materi pencemaran lingkungan untuk siswa  

SMP Kelas VII. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan LKPD ini adalah: 

1. Belum tersedianya sumber pembelajaran yang berupa LKPD dari 

pemerintah sehingga guru harus kreatif membuat LKPD dengan model 

pembelajaran yang menyesuaikan siswa, dengan adanya model-model 
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pembelajaran maka diharapkan dalam proses pembelajaran siswa dapat 

belajar mandiri. 

2. Siswa telah terbiasa menggunakan buku untuk memperoleh informasi 

tentang materi pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik 

a) Pengertian lembar  kerja peserta didik 

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu contoh bahan ajar 

yang termasuk jenis cetak (printed). Lembar Kerja Peserta Didik adalah 

lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik.
11

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam meningkatkan 

keterlibatan atau aktifitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa 

di lakukan dirumah, materi, dan soal-soal latihan maupun segala bentuk 

petunjuk yang mampu mengajak peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran.
12

 

Menurut Widjajanti LKPD merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, selain itu bagi peserta didik akan belajar 

mandiri, memahami, dan menjalankan suatu tugas secara tertulis. 

Menurut Peneliti Lembar Kegiatan Peseta Didik dikembangkan oleh guru 

                                                           
11

 Abdul Majid, Op. Cit, hal.176 
12

 Herman, Aslim, Pengembangan LKPD Fisika Tingkat SMA Berbasis Keterampilan 

Proses SAINS, Prosiding Seminar Nasional Fisika ( E-Journal) Volt 4,Oktober 2015. hal. 114 
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dan guru juga yang mengetahui apa saja kendala yang ada di kelas 

kemudian siswa dapat menyerap atau mempelajari LKPD yang diberian 

oleh guru sehingga siswa dapat belajar dengan mandiri dengan adanya 

arahan di LKPD tersebut.
13

 

Saat ini, dengan berlakunya kurikulum 2013 diharapkan dapat 

membentuk peserta didik yang aktif dan kreatif dalam ranah kognitif atau 

ilmu pengetahuan pada suatu pembelajaran yang sedang berlangsung 

Kemendikbud 2016 Hal ini sesuai dalam isi Permendikbud Nomor 21 

Tahun 2016, yaitu tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk 

mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik agar Memiliki 

pribadi yang berilmu, kreatif, serta mandiri. Menurut peneliti LKPD yang 

ada saat ini yang masuk ke kurikulum 2013 diharapkan mampu membuat 

peserta didik aktif dan kreatif sehingga peserta didik dapat 

menumbuhkan pola  fikir yang mandiri. 
14

 

Dari penjelasan di atas Peneliti menyimpulkan bahwa lembar kerja 

peserta didik yaitu sebuah bahan ajar yang berbentuk cetak dan beisikan 

lembaran-lembaran kegiatan yang dapat mendukung proses belajar 

peserta didik dengan di fasilitator oleh guru yang menjadi peran utama, 

dengan adanya LKPD ini maka siswa bisa secara aktif belajar di dalam 

kelas karena sudah tertera panduan dalam LKPD sebelum mengerjakan 

LKPD. lembar kerja peserta didik juga berbagai macam variasi dan 

                                                           
13

 Widjajanti, Endang. "Kualitas lembar kerja siswa Makalah Seminar Pelatihan 

penyusunan LKS untuk Guru SMK/MAK pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan 

Pendidikan FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. 2008. 
14

 Kemendikbud. (2016). Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Kemendikbud 
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model pembelajaran salah satunya lembar kerja peserta didik yang 

sedang peneliti kembangkan yaitu LKPD berbasis PBL dengan adanya 

lembar kerja peserta didik yang bervariasi ini maka bisa membuat siswa 

bisa memahami dan menyesuaikan diri  dengan cara belajar dan 

memahami materi yang di ajarkan mengunakan lembar kerja peserta 

didik 

b) Bentuk Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik yang akan dikembangkan memiliki 

beberapa macam bentuk yang dapat digunakan sebagai acuan yang akan 

dikembangkan. Lembar kerja peserta didik dikelompokkan menjadi lima 

macam bentuk, yaitu lembar kerja peserta didik yang membantu peserta 

didik menemukan suatu konsep, lembar kerja peserta didik yang 

membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep yang telah ditemukan, lembar kerja peserta didik sebagai 

penuntun belajar,  lembar kerja peserta didik sebagai penguatan, dan 

lembar kerja peserta didik sebagai petunjuk praktikum
15

.  

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan peneliti merupakan 

lembar kerja peserta didik yang meuntun siswa belajar secara aktif dan 

mandiri, lembar kerja peserta didik yang di kembangkan oleh peneliti 

berbasis problem based learning yang dimana dalam proses 

pembelajaran melibatkan siswa secara aktif mengunakan LKPD ini siswa 

                                                           
15

 Hamzah Yunus, Heldi Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran berbasis kurikulum 

2013,  (Yogyakarta,  CV Budi Utami: 2015), hal. 177 
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akan aktif mencari informasi sebannyak-banyaknya mengenai 

permasalahan yang di berikan dalam LKPD. 

c) Syarat Lembar Kerja Peserta Didik 

Ada tiga syarat suatu lembar kerja peserta didik dikatakan layak, 

yaitu syarat didaktis, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Syarat didaktis 

berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif dalam 

suatu lembar kerja peserta didik.  

Tabel 2.1 Syarat lembar kerja peserta didik 

No Syarat Indikator 

1 Didaktik 1. Mengajak peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Memberi penekanan pada proses untuk 

menemukan konsep.  

3. Memiliki variasi stimulus melalui 

berbagai media dan kegiatan peserta 

didik.  

4. Dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi sosial, emosional, moral, 

dan estetika pada diri anak.  

5. Pengalaman belajar ditentukan oleh 

tujuan pengembangan pribadi. 

2 Konstruksi  1. Menggunakan Bahasa yang sesuai.  



14 
 

 
 

2. Menggunakan struktur kalimat yang 

jelas.  

3. Kegiatan dalam lembar kerja peserta 

didik jelas.  

4. Menghindari pertanyaan yang terlalu 

terbuka.  

5. Tidak mengacu pada buku sumber 

diluar kemampuan peserta didik.  

6. Menyediakan ruang yang cukup pada 

lembar kerja peserta didik sehingga 

peserta didik dapat menulis atau 

menggambarkan sesuatu pada lembar 

kerja peserta didik.  

7. Menggunakan kalimat sederhana dan 

pendek.  

8. Menggunakan lebih banyak ilustrasi 

daripada kalimat.  

9. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 

bermanfaat.  

10. Memiliki identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 

3 Teknis  1. Penampilan  

2. Konsistensi tulisan yang digunakan  
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3. Penggunaan gambar yang tepat
16

 

 

d) Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Langkah penyusunan lembar kerja peserta didik sebagai berikut: 

Analisis Kurikulum  

 

Menyusun Peta Kebutuhan lembar kerja peserta didik 

 

Menentukan Judul-judul lembar kerja peserta didik 

                             

              

Memetakkan KD dan Indikator antar mata pelajaran 

 

Menentukan tema Sentral dan pokok pembahasan 

  

  Menentukan alat penilaian 

 

Menyusun materi 

 

Memerhatikan struktur bahan ajar  

Bagan  2. 1 Langkah Penyusunan lembar kerja peserta didik
17

 

                                                           
16

 Hamzah Yunus, 177-178Heldi Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran berbasis 

kurikulum 2013,  (Yogyakarta,  CV Budi Utami: 2015), h.  
 

Menulis lembar kerja peserta didik 
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e) Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik 

1) Lembar kerja peserta didik sebagai bahan ajar yang dapat 

meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan siswa. 

2) Lembar kerja peserta didik dapat mempermudah siswa untuk 

memahami materi yang diberikan. 

3) Lembar kerja peserta didik sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya 

tugas untuk berlatih, dan dapat mernudahkan pelaksanaan pengajaran 

kepada siswa.
18

 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa fungsi 

LKPD dalam pembelajaran ialah sebagai bahan ajar yang lebih 

mengaktifkan peserta didik, memudahkan peserta didik untuk berlatih 

dan memahami materi, serta memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran serta memberikan tugas kepada peserta didik. belajar 

mengunakan LKPD ini tidak akan membuat siswa merasa bosan belajar 

di dalam kelas karena terdapat berbagai macam strategi dan model 

pembelajaran yang di gunakan dalam belajar mengunakan media LKPD 

sehingga membuat siswa bisa menyesuaikan diri dalam berlangsungnya 

proses pembelajaran. 

 

 

 

                                                                                                                                                               
17

 Hamzah Yunus, Heldi Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran berbasis kurikulum 

2013,  (Yogyakarta,  CV Budi Utami: 2015), hal. 175 
18

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar INovatif Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta : Diva Press, 2011), hal 205 



17 
 

 
 

f) Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

2) Mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang di sajikan. 

3) Dapat memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu 

dimiliki oleh siswa. 

4) Dapat menerapkan materi pelajaran yang sulit disampaikan secara 

lisan. Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.
19

 

Tujuan dari penyusunan LKPD ini untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi melalui tugas-tugas yang disediakan, dan 

memudahkan guru dalam memberikan tugas sebagai cara untuk melatih 

kemandirian siswa. 

g) Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Penggunaan LKPD diharapkan mampu mengubah kondisi 

pembelajaran dari yang biasanya guru berperan menentukan apa yang 

dipelajari menjadi bagaimana menyediakan dan memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Manfaat umum Lembar Kerja Peserta Didik 

yaitu dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya untuk dapat 

                                                           
19

 Achmadi., telaah Kurikulum Fisika SMU (Model Pembelajaran Konsep dengan LKS), 

(Surabaya : University Press), hal 35 



18 
 

 
 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam 

kelompok kerja.20 

Mengajar dengan menggunakan LKPD ternyata semakin populer 

terutama pada masa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh dengan 

menggunakan LKPD  antara lain: 

1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya 

mengubah kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “siswa 

sentris”. 

2) Membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan 

konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok 

kerja. 

3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa 

terhadap alam sekitarnya. 

4) Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai 

sasaran belajar.21 

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut prastowo 

adalah sebagai berikut:  

Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, Membantu 

peserta didik dalam mengembangkan konsep, Melatih peserta didik 

dalam menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses, Sebagai 

                                                           
20

 Ermi Netti. "Penggunaan Media Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI SMAN 15 Pekanbaru." (Jurnal Pendidikan 8.1, 2017), 

hal.37-45. 
21

 Salirawati. "Penyusunan dan Kegunaan LKS dalam Proses Pembelajaran." Makalah 

dipresentasikan pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2006). 
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pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang 

materi yang dipelajari melalui kegiatanbelajar. Membantu peserta didik 

untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis.
22

 

Peneliti menyimpulkan bahwa manfaat dari LKPD yaitu 

mempermudah guru dalam melakukan pengajaran dan mempermudah 

peserta didik dalam mengerjakan LKPD tersebut, peserta didik dapat 

mengembangkan dan mengasah kemampuan dengan mengerjakan lembar 

kegiatan peserta didik yang sudah ada petunjuk dan langkah-langkah 

dalam mengerjakannya. 

h) Komponen LKPD 

menurut pratiwi menjelaskan beberapa komponen LKPD yaitu  

1. Nomor LKPD, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru 

megenal dan menggunnakannya. Misalnya untuk kelas VII, KD, dan 

kegiatan 1, nomor LKPD-nya adalah LKPD VII.1.1 dengan nomor 

tersebut guru langsung tahu kelas, KD, dan kegiatannya. 

2. Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, seperti 

hubungan sosial individu dan kelompok 

3. Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai KD 

4. Alat dan bahan , jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan 

maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan. 

                                                           
22

 Prastowo, Andi (2014) Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jokyakarta Diva 

Press 
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5. Prosedur kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang 

berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

6. Tabel data, berisi tabel dimana peserta didik dapat mencatat hasil 

pengamatan atau pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan 

data, maka bisa diganti dengan kotak kosong dimana peserta didik 

dapat menulis, mengambar atau berhitung 

7. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa 

melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a) Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah “proses yang ditempuh oleh 

seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Sampai 

masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya”. Problem Based 

Learning adalah “metode intruksional yang menantang peserta didik agar 

belajar untuk belajar bekerjasama dalam kelompok untuk mencari solusi 

bagi masalah yang nyata”. Masalah digunakan untuk mengaitkan rasa 

keingintahuan, kemampuan analisis, dan inisiatif siswa terhadap materi 

pelajaran. Problem Based Learning mempersiapkan peserta didik untuk 

berpikir kritis, analitis, dan mandiri menggunakan sumber belajar yang 

sesuai. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata. Model ini 

menyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat. Model 
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Problem Based Learning juga menjadi wadah bagi siswa untuk dapat 

mengembangkan cara berpikir kritis, mandiri, dan keterampilan berpikir 

yang lebih tinggi sehingga menciptakan siswa-siswa yang berfikir secara 

mandiri.
23

  

Tahapan Problem Based Learning Fase atau Tahap Perilaku Guru. 

Fase 1: Mengorientasikan siswa kepada masalah, Guru 

menginformasikan tujuan-tujuan pembelajaran, mendeskripsikan 

kebutuhan-kebutuhan logistik penting, dan memotivasi siswa agar 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah yang mereka pilih sendiri. 

Fase 2:  Mengorganisasikan siswa untuk belajar, Guru membantu 

siswa menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah itu. 

Fase 3: Membantu penyelidikan mandiridan kelompok Guru 

mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, mencari penjelasan, dan solusi. 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta 

memamerkannya, Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasilkarya yang sesuai seperti laporan, rekaman video, dan 

model, serta membantu mereka berbagi karya mereka. 

                                                           
23

 Gd. Gunantara, “penerapan model pembelajaran problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas v,” dalam Jurnal Mimbar 

PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, (Vol: 2 No: 1 Tahun 2014), hal 2 
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Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atas penyelidikan dan proses-

proses yang mereka gunakan.
24

 

Problem based learning tidak dirancang untuk membantu guru 

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Model 

pembelajaran ini dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual. 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan, 

tidak terkecuali model PBL. Prinsip-prinsip mtode Problem based 

learning menyebutkan Problem based learning lebih dari sekedar 

lingkungan yang efektif untuk mempelajari pengetahuan  tertentu. Ia 

dapat membantu pemelajar membangun kecakapan sepanjang hidupnya 

dalam memecahkan masalah, kerjasama tim, dan berkomunikasi.
25

 

Berikut kelebihan dan kekurangan model Problem based learning. 

b) Kelebihan Problem based learning 

1) Realistik dengan kehidupan siswa 

2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa 

3) Memupuk sifat inquiry siswa 

                                                           
24

 Nensy Rerung, “penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik sma pada materi usaha dan energi”, dalam Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, (Papua Barat: e-ISSN,2017), hal 49-50 
25

 M taufiq amir, inovasi pendidikan melalui problem based learning, (jakarta: kencana, 

agustus 2010), hal. 13 
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4) Retensi konsep menjadi kuat, Memupuk kemampuan pemecahan 

masalah,
26

 

5) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar 

6)  Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri 

7)  Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah 

dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka 

8) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer teaching. 

c) Kelemahan Problem based learning 

1) Perlu persiapan pembelajaran berupa alat, problem, dan konsep yang 

kompleks. 

2)  Sulitnya mencari problem yang relevan, Sering terjadi miss-konsepsi, 

Memerlukan waktu yang cukup panjang. 

3. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai uraian dari seperangkat 

materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis 

sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa 

untuk belajar. Bahan ajar termasuk kedalam media cetak yaitu bahan ajar 

handout, lembar kerja siswa, bahan belajar mandiri, dan bahan untuk 
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 Desi Indarwati, “peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui 

penerapan problem based learning untuk siswa kelas v sd”, (Satya Widya, Vol. 30, No.1, 2017), 

hal. 23 
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belajar kelompok. menurut peneliti bahan ajar merupakan sebuah media 

untuk mempermudah guru dalam melakukan pembelajaran.
27

 

Melalui bahan ajar, guru akan lebih mudah melaksanakan 

pembelajaran dan peserta didik akan lebih terbantu serta mudah dalam 

belajar. Oleh sebab itu, sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru 

dalam proses pembelajaran guna menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yaitu dengan penggunaan bahan ajar berupa lembar 

kerja peserta didik. Menurut peneliti bahan ajar sangat efesien untuk 

pembelajaran apalagi jika guru ada kendala dengan kesehatan sehingga 

bahan ajar dapat digunakan untuk pembelajaran peserta didik.
28

 

Bahan ajar (teaching material) menurut nurul huda adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Dikmenjur 

mendefinisikan bahan ajar adalah seperangkat materi atau subtansi 

pembelajaran (teaching material) yang disusun secara menampilkan 

sosok putih utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa.
29

 

Peneliti menyimpulkan dari beberapa definisi bahan ajar dimana 

bahan ajar merupakan sebuah alat yang dapat membantu seorang guru 

dalam pembelajaran, dengan bahan ajar penyampaian akan lebih mudah 
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dan terbantukan sehingga peserta didik dapat menyerap pembelajaran 

yang ada.  

b. Pencemaran Lingkungan 

Peneliti menjelaskan Kehidupan manusia tahun demi tahun akan 

selalu berkembang dan selalu ada inovasi baru yang akan muncul dengan 

salah satunya yaitu pabrik-pabrik yang besar dibangun manusia untuk 

membuat sesuatu yang nantinya akan dipakai oleh manusia tersebut, 

dengan munculnya pabrik-pabrik tersebut membuat lingkungan sekitar 

kian tercemar contohnya saja asap dan limbah pabrik yang makin hari 

makin banyak sehingga ada saja manusia nakal yang membuang limbah 

pabrik tersebut ke lautan atau sungai-sugai yang mengalir sehigga dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan yang berakibat sangat fatal. 

Menurut undang-undang republik indonesia nomor 23 1997, 

pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukannya makhluk 

hidup, zat, energi, dan komponen lainnya ke dalam lingkungan hidup 

oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ketingkat 

tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi 

sesuai dengan peruntukannya. Menurut peneliti zat yang mampu 

mencemari lingkungan dapat juga disebut dengan polutan, polutan yang 

berati berupa debu, zat kimia, suara, radiasi atau panas yang bisa masuk 

ke dalam lingkungan, dengan adanya pencemaran ini akan memyebabkan 

kerusakan serius tidak hanya berdampak pada manusia itu sendiri tetapi 

juga untuk seluruh makhluk hidup dan kedamaian bumi.  
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1. Pencemaran Air  

Pencemaran air bisa terjadi di sungai, danau, laut dan air dalam 

tanah. Pencemaran air biasannya disebabkan oleh sampah atau cairan 

limbah buangan yang bercampur dengan air bersih. Air yang 

digunakan tidak bisa digunakan untuk minum dan membersihkan 

badan. Air tercemar bisa dikenali dari aroma, warna dan rasannya.
30

 

Melihat masih kurangnya kesadaran manusia akan manfaat 

lingkungan bersih dan tidak tercemar, karena peneliti masih sangat 

sering melihat masyarakat membuang sampah kesungai limbah rumah 

tangga, bahkan pestisida berbahayapun di alirkan ke sungai tampa 

memikirkan akibat untuk di masa yang akan datang.maka dari sinilah 

peneliti mendalami penelitian yang berjudul pencem,aran lingkungan, 

diharapkan ketika pencemaran lingkungan ini di buat dalam bentuk 

LKPD dan di ajarkan kepada siswa maka siswa akan menyadari 

betapa pentingngnya lingkungan bersih ketika siswa sudah menyadari 

betapa pentingnya lingkunga bersih maka akan tumbuhnya kesadaran 

dalam dirinya untuk tidak mengotori lingkungan kalu sudah tertanam 

dalam dirinya untuk tidak mengotori lingkungan maka siswa akan 

memberi tahu keluarga untuk tidak ikut mengotori lingkungan maka 

dari sinilah pemcemaran lingkungan akan berkurang dengan 

berjalannya waktu. 
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2. Pencemaran udara 

Pencemaran udara adalah peristiwa masuknya zat, energi atau 

komponen lainnya ke dalam lingkungan udara. Akibatnya, kualitas 

udara menurun sehingga mengganggu kehidupan manusia atau makhluk 

lainnya. 

Pencemaran udara terutama disebabkan oleh pembakaran bahan 

bakar dari kendaraan bermotor dan gas buangan pabrik. Partikel-

partikel halus dalam asap gas buangan pabrik yang merupakan polutan 

berpengaruh buruk.
31

 

Hak atas lingkungan yang bersih dan sehat merupakan hak asasi 

manusia, namun sayangnya hak masyarakat untuk mendapatkan 

informasi apakah udara yang dihirup masih sehat atau berbahaya bagi 

kesehatan sering kali diabaikan, menurut ali akbar selaku ketua kanopi 

bengkulu emisi PLTU batubara teluk sepang yang mengandung PM 2,5 

dapat mengakibatkan berbagai penyakit mematikan seperti stroke, 

jantung, kanker dan penyakit pernafasan akut. Sedangkan emisi PLTU 

batubara teluk sepang dengan daya 2x100 megawatt melepaskan karbon 

setara dengan 570 ribu kendaraan roda empat per tahun, sementara pada 

2016 jumlah kendaraan roda dua dan empat di provinsi bengkulu 

mencapai 850 ribu unit.
32
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3. Pecemaran tanah  

Pencemaran tanah adalah masuknya polutan berupa bahan cair 

atau padat ke areal tanah. Misalnya limbah rumah tangga, limbah 

industri, dan limbah pertanian. Tanah yang subur adalah tanah yang 

kaya unsur hara, humus, zat organik dan cukup air. Pada tanah yang 

suburlah proses-proses kehidupan tumbuhan, hewan, serta mikroba 

tanah berlangsung dengan baik. Bila ada komponen lain yang masuk 

kedalam tanah sehingga mengganggu keseimbangan ekologi tanah 

maka terjadilah pencemaran tanah. 

Biasannya pencemaran tanah disebabkan oleh limbah industri, 

hujan asam, limbah rumah tangga dan tumpahan minyak. Ada banyak 

hal yang mencemari tanah, salah satunya orang-orang membuang 

sampah tidak pada tempatnya sehingga menyebabkan Benda-benda 

yang di buang sembarangan itu mencemari tanah bkarena banyak benda 

sulit terurai dan menganmdung zat kimia beerbahaya, sehingga 

menyebabkan berkurangnya kesuburan tanah yang berakibatkan 

terganggunya perekonomian dankesejahteraan petani. 

Berdasarkan sifatnya, polutan-polutan tersebut dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu : 

1. Polutan yang dapat diuraikan oleh proses alam (biodegradable) 

contohnya kayu, kertas, bahan sisa makanan, sampah-sampah 

dedaunan. 
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2. Polutan yang tidak dapat diuraikan  oleh proses alam (Non 

biodegradable) Contohnya gelas, pestisida, residu radioaktif, dan 

logam toksik. Bahan yang tidak terurai tersebut akan tetap berada 

pada lingkungan hingga ratusan bahkan ribuan tahun. Sehingga akan 

mengganggu keseimbangan ekosistem.
33

 

B. Penelitian Yang Relavan 

Pada suatu upaya dalam melakukan penelitian maka diperlukannya 

panduan serta dukungan atas setiap hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya 

yang masih berkaitan dengan penelitian yang dilakukan pada saat ini. 

1. Penelitian yang ditulis Parman Abdullah (2016) yang berjudul Pengaruh 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbantuan Augmented Reality terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Konsep Fluida Statis. LKS berbantuan AR memiliki 

pengaruh pada hasil belajar siswa pada konsep fluida statis berdasarkan 

hasil uji hipotesis. Nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

sebesar 71,11, sementara kelas kontrol sebesar 67,11. LKS berbantuan AR 

ini menunjukkan kategori baik berdasarkan respon siswa. 

Persamaanya yaitu peneliti terdahulu dan peneliti sama-sama 

mengembangkan lembar kerja peserta didik, sedangkan perbedaannya yaitu 

peneliti terdahulu menjelaskan materi konsep fluida statis dan si peneliti 

menjelaskan materi pencemaran lingkungan. 

2. Penelitian Nurliyanti dengan judul “Pengembangan LKPD Tema Ekosistem 

Melalui Model Pembelajaran Proyek (Project Based Learning) Pada Peserta 
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Didik Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian ini berfokus untuk menghasilkan 

produk berupa LKPD Berbasis Proyek. LKPD ini didesain dengan 

pendekatan proyek yang disesuaikan dengan kurikulum 2013. Di dalam 

setiap kegiatan proyek di jelaskan langkah-langkah dan bahan-bahan yang 

diperlukan dalam membuat proyek berbentuk maket tentang ekosistem
34

 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama tentang 

pengembangan lembar kerja peserta didik, tetapi memiliki perbedaan yaitu 

pada peneliti  menjelaskan materi pencemaran  lingkungan untuk siswa 

SMP kelas VII berbasis PBL, sedangkan peneliti terdahulu menjelaskan 

ekosistem melalui model pembelajaran proyek (project based learning) 

pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 

3. Penelitian Astuti dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Kelas VII 

SMP/MTs Mata Pelajaran Matematika” penelitian ini Menghasilkan LKPD 

berbasis PBL untuk materi matematika semester I kelas VIII SMP yang 

valid dan praktis. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama tentang 

pengembangan lembar kerja peserta didik, tetapi memiliki perbedaan yaitu 

pada peneliti  menjelaskan materi pencemaran  lingkungan untuk siswa 

SMP kelas VII berbasis PBL, sedangkan peneliti terdahulu menjelaskan 

materi matematika untuk siswa SMP kelas VIII smester 1 melalui model 

pembelajaran berbasis problem based learning. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPA 

Sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik  IPA 

berbasis problem based learning dengan model pembelajaran berbasis PBL ini 

maka siswa akan secara aktif untuk meyelesaikan masalah yang muncul dari ide 

mereka sendiri. Maka dari permasalahan yang di buat oleh siswa sendri dan dicari 

solusi oleh siswa sendiri, akan selalu di ingat selamanya makna dari pembelajaran 

pencemaran lingkungan 

Masih kurang diterapkan 

pembelajaran mengunakan LKPD 

berbasis problem based learning 

Pembelajaran masih didominasi oleh 

guru sehingga banyak siswa yang 

belum aktif didalam kelas yang 

membuat siswa masih kurang 

memahami tentang makna pentingnya 

peduli lingkungan. 

dengan adanya LKPD ini siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

agar pembelajaran LKPD materi pencemaran lingkungan ini lebih bermanfaat tidak 

hanya dalam lingkungan sekolah saja namun dalam kehidupan bermasyarakat bisa 

di terapkan bahwasanya peduli lingkungan itu sangat penting. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research 

and Development (RnD). Penelitian dan pengembangan merupakan suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Produk tersebut dapat berupa perangkat keras ataupun perangkat lunak. 

Perangkat keras misalnya buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di 

laboratorium. Perangkat lunak meliputi program komputer pengolahan data, 

pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, model-model 

pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan 

lain-lain.
35

  

Model dalam penelitian pengembangan ini adalah model prosedural, 

yaitu model yang bersifat deskriptif dan menggariskan pada langkah-langkah 

pengembangan. Berdasarkan teori dari Sugiyono, langkah-langkah yang harus 

diikuti untuk menghasilkan produk meliputi tahap potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain produk, uji 

coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi 

masal. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2021 

bertempat di SMPN 18 Kota Bengkulu yang beralamat di JL.K.S. Tubun, 

Kel, Jalan Gedang Kota Bengkulu 

Skejul 

Penelitian 

Desember Januari  Februari  Maret April Mei  Juni  

Penyusuna

n Proposal 

       

Pengumpu

lan Data 
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Desain 

       

Uji Coba 
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Revisi 

Produk 

       

Produk 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu model 

pengembangan menurut Sugiyono yang dikembangkan oleh Borg & Gall. 

Pengertian penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall (1983) 

adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan. Tahapan proses penelitian dan pengembangan biasanya 

membentuk siklus yang konsisten untuk menghasilkan suatu produk tertentu 

sesuai dengan kebutuhan, melalui langkah desains awal produk, uji coba 

produk awal untuk menemukan berbagai kelemahan, diuji cobakan kembali, 

diperbaiki sampai akhirnya ditemukan produk yang dianggap ideal.36 

Menurut Borg dan Gall yang menyatakan bahwa pendekatan Research 

and Development (R&D) dalam pendidikan meliputi sepuluh langkah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Metode R&D 

Dari sepuluh langka tersebut akan dibatasi oleh peneliti untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan.menurut Sugiono posisi dan jumlah pengumpulan data dalam 
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penelitian dan pengembangan akan tergantung pada level 

penelitiannya.seperti telah dikemukakan secara metodologis desain pada level 

1 peneliti meneliti tanpa menguji, tidak menguji produk secara luas.
37

 

Prosedur penelitian dan pengembangan disederhanakan menjadi 8 langkah 

karna keterbatasan waktu dan biaya sehingga langkah-langkah ini di 

sederhanakan oleh peneliti hanya sampai tahap pengembangan tidak 

memasukan uji coba pemakaian dan produksi masal. Adapun langkah-

langkah penelitian tersebut sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Langkah-Langkah Metode R&D yang sudah di sesuiakan 

oleh peneliti. 8 metode 

Pelaksanaan penelitian pada gambar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 

adalah segala sesuatu bila diberdayakan akan bermanfaat sehingga 

mempunyai nilai tambah. Masalah adalah sesuatu yang diharapkan 

berbeda dengan apa yang terjadi. Potensi dan masalah yang dikemukan 

dalam penelitian harus ditunjukkan dengan data emperik. Data tentang 
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potensi dan masalah tidak harus dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan 

laporan penelitian orang lain, atau dokumentasi laporan kegiatan dari 

perorangan  atau instansi tertentu yang masih up to date.
38

 

Pembelajaran di SMP Negeri Kota Bengkulu dilaksanakan secara 

Daring. Pembelajaran di SMP masih belum banyak yang mengunakan 

model pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) padahal 

model pembelajharan berbasis problem based learning ini sangat 

bermanfaat bagi berlangsungnya proses pendidikan Oleh sebab itu, maka 

peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis problem based learning ini 

yang diharapkan bisa membantu memenuhi  kebutunhan belajar siswa. 

Dengan memasukan gaya belajar sains masa kini berharap siswa mampu 

lebih mudah berinteraksi dengan lingkungan tidak hanya dengan teori 

semata namun siswa juga mampu menjadi siswa mandiri yang peduli 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu maka peneliti ingin mengembangkan 

bahan ajar LKPD yang dapat menunjang proses pembelajaran yang 

berbasis problem based learning. 

2. Mengumpulkan Data 

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi awal di 

SMP Kota Bengkulu, observasi berupa memberikan angket  wawancara 

dan meminta LKPD guru untuk sampel dalam pengembangan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik mata pelajaran IPA kelas VII materi pencemaran 

lingkungan. 
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Pengumpulan data pada tahap pertama, dilakukan pada saat peneliti 

melakukan penelitian untuk menggali potensi dan masalah yang ada pada 

objek yang diteliti. Pengumpulan data tergantung metode penelitian yang 

digunakan untuk menggali potensi tersebut jika penelitian menggunakan 

metode kuantitatif, maka penggumpulan datannya menggunakan 

instrumen, bila penelitian menggunakan metote kualitatif, maka 

pengumpulan datannya menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi dan triangulasi. Bila penelitian menggunakan metode 

kombinasi maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggabungkan keduannya.
39

  

3. Desain produk  

LKPD berbasis prolem based learning, di desain dengan tampilan  

yang menarik dan mengangkat tema pencemaran lingkungan.. Berikut 

desain cover pembuatan LKPD : 

 
Gambar 3.3 Cover LKPD 
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4. Validasi desain  

Validasi desain di validasi oleh ahli media apakah layak atau 

tidaknya media yang digunakan. Dilihat dari aspek materi dan desain. 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 

pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 

baru yang dirancang tersebut.  

Kriteria pemilihan validator berdasarkan masukan dari pembimbing 

dengan mempertimbangkan keahlian validator pada bidang materi, media 

dan bahasa. validator yang dipilih yaitu 3 orang dosen IAIN Kota 

Bengkulu dalam bidangnya masing-masing yaitu : ibu Munawaroh, M.Pd 

ahli materi, Bapak Erik Perdana Putra, M.Pd ahli Media, Ibu erla  anggun 

juwita, M.Pd ahli bahasa. 

Validasi desain dapat diartikan merupakan proses kegiatan untuk 

menilai rancangan produk, dalam hal ini pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik, karena validasi disini masih bersifat penilaian berdasarkan 

pemikiran rasional, belum fakta yang ditemukan di lapangan. 

Validasi produk dapat juga dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar dan tenaga ahli yang sudah mempunyai pengalaman untuk 

menilai produk yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk 

menilai desain tersebut. Sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan 

dan kekuatannya. Validasi desain dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum 

diskusi peneliti mempersentasikan proses penelitian sampai ditemukan 

desain tersebut, berikut keunggulannya. 
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Validasi Lembar Kerja Peseta Didik dilakukan oleh pakar materi, 

dan media, menggunakan instrumen validasi pakar yang telah disesuaikan 

oleh peneliti. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik merupakan suatu 

proses kegiatan untuk menilai Lembar Kerja Peseta Didik yang dibuat 

peneliti, dalam hal ini Lembar Kerja Peserta Didik valid atau layak 

menurut pakar. Pakar yang akan memvalidasi dan mengevaluasi Lembar 

Kerja Peserta Didik terdiri dari tiga pakar, yaitu dosen IAIN Bengkulu ahli 

bahasa, pakar materi dari dosen Tadris IPA dan Ahli media. 

5. Revisi Desain 

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan 

ahli lainnya, maka akan diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut 

selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara penelitian yang akan 

menghasilkan produk yang diinginkan.  

6. Uji Coba Produk 

Setelah melakukan revisi desain maka produk akan diuji coba 

lapangan Produk yang akan di Uji coba di SMPN 18 Kota bengkulu 

dengan uji coba 10 orang. Pengujian dengan menggunakan metode 

kuantitatif, Pada langkah ini digunakan angket respon siswa Uji coba ini 

dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan kekurangan pada 

media. 
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7. Revisi Produk 

Setelah produk dipakai, dan bila masih ada kelemahannya, maka 

perlu direvisi. Dalam uji lapangan utama (main field testing), pendapat dari 

pengguna lebih diutamakan sebagai bahan untuk revisi. 

8. Produk Akhir 

Produk akhir merupan hasil dari pengembangan berdasarkan penilaian 

para ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Serta respon guru dalam 

menggunakan media tersebut.  

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam melakukan uji coba terbatas dan uji coba 

lapangan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.1 SMPN 18 Kota 

Bengkulu berjumlah 10 peserta didik.  

Untuk mengetahui kelayakan produk adalah guru dan siswa SMP kelas 

VII. Tim validasi (penilaian) kelayakan intrumen dan pokok dalam penelitian 

ini adalah dosen IPA sebagai validator, ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan lembar validasi LKPD pembelajaran IPA 

berbasis problem based learning untuk mendapatkan penilaian dari validator, 

apakah LKPD sudah dapat digunakan atau harus diperbaiki. LKPD 

pembelajaran yang dikembangkan di uji kelayakanya oleh ahli bahasa, ahli 

materi dan ahli desain. Data yang diperoleh dari validator di analisis dan 
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digunakan untuk memperbaiki LKPD. Teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Angket 

Pengumpulan data dengan cara membagi seperangkat pertanyaan 

kepada responden. Agar ditemukan data yang digunakan dalam merancang 

LKPD pembelajaran IPA sesuai dengan permasalahan guru dan siswa dan 

perbaikan produk. Urutan penulisan dalam validasi adalah judul, petunjuk 

yang di dalamnya terdapat tujuan penelitian, pertanyaan dari peneliti, 

kolom penelitian, saran, kesimpulan dan tanda tangan validator, angket 

bersifat  kuantitatif diolah dengan menggunakan skala Likert sebagai skala 

pengukuran. Dalam skala Likert menggunakan distribusi respon sebagai 

dasar penentuan nilai skalanya. Landasan peneliti menggunakan validasi di 

3 bidang saja yaitu peneliti melakukan konsultasi kepada dosen 

pembimbing sehingga terbentuklah 3 validasi yaitu validasi media, 

validasi bahasa dan validasi materi. 

a. Angket Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media digunakan untuk mengetahui keunikan desain 

LKPD. Dalam penelitian ini menggunakan 1 orang dosen validasi 

desain. 

Tabel. 3.1 Kisi-Kisi Angket Validasi Media 

KRITERIA INDIKATOR 

PENILAIAN 

NOMOR 

SOAL 

Kualitas kesederhanaan 1, 2, 3, 4, 
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LKPD keterpaduann 5, 6, 7, 8 

Penekanan, bentuk 

dan warna 

9,10, 11, 12, 13, 14, 

15 

sumber : Qoriah, dkk,. 2017 

b. Angket Validasi Ahli Bahasa 

Kevalidan bahasa yang digunakan dapat dilihat dengan angket 

validasi ahli bahasa. Validasi ini dilakukan oleh 1 orang dosen bahasa 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 

Tabel. 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Bahasa 

KRITERIA INDIKATOR 

PENILAIAN 

NOMOR 

SOAL 

 

Kualitas 

Bahasa 

dalam 

LKPD 

Lugas 1 

Komunikatif,  2,3 

dialogis dan 

interaktif 

4 

Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

5 

Pengunaan istilah, 

istilah simbol atau 

ikon 

6 

sumber : Qoriah, dkk,. 2017. 
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c. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket validasi ahli materi digunakan agar mendapatkan data 

berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran konsep 

yang digunakan. Validasi ini dilakukan oleh 1 orang Dosen Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu. 

Tabel. 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Materi  

KRITERIA INDIKATOR 

PENILAIAN 

NOMOR 

SOAL 

Kualitas 

Materi pada 

LKPD 

Format  1, 2, 3, 4, 

5, 6 

Isi 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 

14, 15, 16, 

17 

Bahasa  18, 19, 20 

sumber : Qoriah, dkk,. 2017. 

2. Angket Kepraktisan LKPD  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat merupakan upaya 

dari peneliti untuk menyelesaikan masalah dalam rumusan masalah 

peneliti, tentunya subjek penelitian yaitu guru dan siswa sendiri harus  

menilai sendiri segi kepraktisan bahan ajar LKPD yang telah dibuat. 

Angket kepraktisan berisi tentang tanggapan siswa terhadap kemudahan 

penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, serta daya tarik dan 

bermanfaat. LKPD pembelajaran IPA berbasis problem based learning. 
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Manfaat dari lembar angket kepraktisan LKPD adalah sebagai dasar untuk 

merevisi LKPD pembelajaran yang dikembangkan. 

a. Angket tanggapan guru 

Angket tanggapan guru diisi saat melaksanakan uji coba lapangan 

yang akan mengevaluasi kelayakan LKPD untuk bahan belajar. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon  Guru 

KRITERIA INDIKATOR 

PENILAIAN 

NOMOR 

SOAL 

Respon 

Guru 

Kelayakan bahasa 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 

10  

Kelayakan penyajian 11, 12, 13, 

14, 15, 

16, 17, 

18, 19, 

20, 21, 

22 

  

sumber : Qoriah, dkk,. 2017. 

b. Angket Tanggapan Siswa 

Angket tanggapan peserta didik diisi saat melaksanakan uji coba 

lapangan bertujuan mengevaluasi kelayakan pada bagian pelaksanaan 

serta pengembangan bahan ajar tersebut. 
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 Tabel. 3.5 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

KRITERIA INDIKATOR 

PENILAIAN 

NOMOR 

SOAL 

Respon 

Siswa 

tampilan 1, 2, 3, 4 

Penyajian ateri 5, 6, 7, 8, 9 

Manfaat  10, 11, 12 

sumber : Qoriah, dkk,. 2017. 

F. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dalam rangka merumuskan kesimpulan. Teknik penganalisisan data dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Analisis Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 

Tingkat kelayakan lembar kerja peserta didik dihitung dengan cara 

deskriptif persentase menggunakan rumus yang dikembangkan sebagai 

berikut:
40

 

Skor ideal: ST x JP x JR 

Keterangan: 

ST: Skor Tertinggi 

JP: Jumlah Pertanyaan 

JR: Jumlah Responden 

Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                           
40

Fiitri Mukt., Connie, C., & Medriati, R. (2018). Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

SMA Sint Carolus Kota Bengkulu. Jurnal Kumparan Fisika, 1(3 Desember), hal.59 
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𝑃 =
f

N
𝑋 100 % 

 

Keterangan:  

P  = persentase skor  

f  = jumlah skor yang diperoleh  

N = jumlah skor ideal 

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kelayakan 

Interval Kriteria 

1% < P  20% 

21% < P  40%  

41%  P  60%  

61%  P  80%  

81%  P  100% 

Sangat Kurang Layak 

Kurang Layak 

Cukup Layak 

Layak 

Sangat Layak 

 

2. Analisis Hasil Angket Respon Guru Dan Peserta Didik 

Tabel 3.7 Penskoran Angket 

Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 
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Sangat Tidak Setuju 1 

 Hasil angket guru dan peserta didik akan dianalisa menggunakan 

rumus sebagai berikut
41

: 

Skor ideal: ST x JP x JR 

Keterangan: 

ST: Skor Tertinggi  

JP: Jumlah Pertanyaan  

JR: Jumlah Responden 

Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
f

N
𝑋 100 % 

Keterangan:  P  = persentase skor  

                    f  = jumlah skor yang diperoleh  

N = jumlah skor ideal 

Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kelayakan 

Interval Kriteria 

1% < P  20% 

21% < P  40%  

41%  P  60%  

Sangat Tidak Layak 

Tidak Layak 

Kurang Layak 

                                                           
41

 Tustiyana Windiyani, “Instrumen untuk Menjaring Data Interval, Nominal, Ordinal, dan 

Data tentang Kondisi, Keadaan, Hal Tertentu, dan Data untuk Menjaring Variabel Kepribadian,” 

Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 3, no. 5 (Desember 2012): halm. 207. 
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61%  P  80%  

81%  P  100% 

Layak 

Sangat Layak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk 

mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based 

learning pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa SMP kelas VII. 

LKPD yang dikembangkan, dinyatakan layak digunakan berdasarkan validasi 

ahli media, ahli bahasa dan ahli materi, hasil uji coba guru serta tanggapan 

siswa. 

Prosedur pembuatan produk berawal dari analisis  informasi awal yang 

didapatkan peneliti di lapangan, setelah itu melakukan perancangan dan 

pengembangan yang kemudian di validasi oleh validator kemudian dilakukan 

penilaian oleh responden yaitu guru dan siswa SMP Negeri 18 Kota Bengkulu 

kelas VII sebagai subjek utama pengguna LKPD. 

1. Hasil Analisis Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal 

Hasil observasi awal yang peneliti temukan di SMP Negeri 18 kota 

bengkulu menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

digunakan oleh di sekolah masih sangat sederhana karena alasan 

terkendala di waktu pembuatan LKPD yang tidak sedikit sedangkan di 

sekolah waktunya sangat terbatas. Maka dari data dan penjelasan guru di 

atas peneliti menyimpulkan bahwa masih perlu untuk mengembangkan 

LKPD yang membuat siswa lebih menyukai kegiatan pembelajaran maka 

peneliti megembangkan LKPD berbasis problem based learning karena 
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dengan materi pencemaran lingkungan LKPD berbasis problem based 

learning ini sangat cocok di gunakan. Karena LKPD berbasis problem 

based learning pada materi pencemaran lingkungan  ini mempunyai 

keunggulan yang sangat baik bagi siswa dengan model pembelajaran 

berbasis problem based learning ini maka siswa akan di tuntut untuk 

menjadi siswa mandiri dan berfikir kritis untuk memecahkan masalah yang 

dberikan oleh guru  melalui LKPD berbasis problem based learning ini. 

Tentunya dengan arahan dan bimbingan dari guru maka model 

pembelajaran mengunakan media LKPD berbasis problem based learning 

ini akan membuahkan hasil yang sangat  baik bagi siswa. 

2. Hasil Perancangan dan Pengembangan Format Produk Awal 

Hasil dari tahap prosedur pengembangan yang dilakukan yaitu 

seperti berikut: 

a. Pengumpulan Bahan LKPD 

Pokok bahasan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) ini yaitu 

materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VII SMP, langkah 

pertama dalam pembuatan LKPD adalah mencari materi dan bahan. 

Sumber materi dan bahan dalam LKPD ini diantaranya, buku IPA SMP 

K13 

b. Desain LKPD 

Desain isi lembar kerja peserta didik (LKPD) dirancang terlebih 

dahulu mulai dari halaman awal sampai selesai agar memudahkan 

pengerjaan tata letak, LKPD terdiri dari bagian awal, inti, dan penutup. 
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Bagian depan atau pendahuluan terdiri atas identitas LKPD . bagian 

depan LKPD dilengkapi dengan kata pengantar, daftar isi, Kopetensi 

Inti, Kopetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran. Identitas 

bahan ajar terdapat pada bagian muka halaman yang memuat informasi 

mengenai judul LKPD, sampai ke tujuan pembelajaran. Bagian 

intiLKPD yaitu kegiatan inti pembelajaran mulai dari penjelasan materi 

pencemaran lingkungan sampai ke tahap utama yaitu kegiatan 1 sampai 

kegiatan 5. Bagian penutup LKPD meliputi daftar pustaka dan cover 

belakang. 

Desain awal LKPD yang telah di  kembangkan  terdapat 

komponen-komponen sebagai berikut: 

a) Halaman sampul  

Halam sampul terdiri dari komponen sebagai berikut: judul 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning 

materi pencemaran lingkungan yang terdapat di bagian cover LKPD 

menunjukan bahwa kondisi lingkungan yang tercemar, adapun 

bagaian kanan bawah terdapat gambar pinguin yang sedang berjemur 

menandakan lingkungan yang tidak tercemar akan membuat 

kehidupan lebih damai. Sasaran/pegguna LKPD yaitu siswa SMP 

kelas VII. Nama pembuat LKPD dan mana prodi 

b) Lembar Kata Pengantar 

Lembar kata pengantar berisi ucapan puji dan syukur atas 

rahmat tuhan yang maha kuasa, memuat informasi singkat tentang 
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media yang dibuat yaitu lembar kerja peserta didik berbasis problem 

based learning. 

c) Daftar Isi 

Memuat bagian–bagian atau komponen lembar kerja peserta 

didik yang di lengkapi dengan nomor halaman 

d) Kopetensi Inti dan Kopetensi dasar 

Koperensi inti dan kopetensi dasar ini memuat tujuan dari 

pembelajaran yag di mulai dari menjelaskan untuk menghargai dan 

menghayati ajaran agama kopetensi dasar memuat isi materi yang 

akan di bahas dalam materi pencemaran lingkungan. 

e) Materi 

Memuat materi yang di jelaskan. 

f) Daftar Pustaka  

Memuat sumber yang digunakan dalam penyusunan. 

c. Proses Pembuatan Produk LKPD 

Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan LKPD yaitu, 

Microsoftword 2013 dan aplikasi dari google yang bernama 

Canva.com Langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Memeriksa materi yang telah didapat dan memperbaiki penulisan 

yang salah dalam (Microsoftword 2013). 

2) Langkah selanjutnya mengexplore teks ke aplikasi canva.com 

3) Editing layout gambar dan tulisan pada media A4 (Canva.com) 
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4) Bagian kata pengantar daftar isi di buat di Microsoftword 2013 

sedangkan isi materi di desain di Canva.com 

5) Proses pengeditan di canva.com harus selelu terhubung ke internet 

setelah mempersiapkan segala bahan maka kita akan memulai 

mendesain langkah awal kita menentukan kertas, kertas yang kita 

butuhkan dalam pembuatan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini 

peneliti mengunakan kertas ukuran A4 setelah menentukan ukuran 

kertas maka peneliti mulai mendesain bentuk LKPD mencopy teks 

yang telah di siapkan di aplikasi microsoft word untuk di paste ke 

desain LKPD yang sudah di siapkan di Canva. 

6) Ini adalan tampilan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang di 

desain melalui Canva.com dari halaman awal sampai halaman akhir 

dengan proses editing yang panjang peneliti menghasilkan desain 

LKPD seperti pada gambar berikut ini. 

  
Gambar 4.1 File pada Canva.com 
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B. Analisis Hasil   

1. Uji Kelayakan 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning 

pada materi pencemaran lingkungan yang sudah didesain kemudian di 

cetak. Setelah di cetak maka dilakukan validasi dengan tujuan untuk 

mengetahui kelayakan LKPD yang di desain. Untuk melakukan uji 

kelayakan terhadap LKPD maka dibutuhkan validator. Validator 

memberikan kritik dan saran terhadap LKPD menggunakan angket 

penilaian, angket penilaian bersumber dari urip purwono 2008. Untuk 

memvalidasi kelayakan LKPD ada tiga orang validator yang merupakan 

dosen yang ahli di bidangnya, Meliputi validasi Bahasa (Erla anggun 

juwita, M.Pd.) validasi Materi (Munawaroh, M.Pd) dan validasi Media 

(Erik Perdana Putra, M.Pd) 

Data yang didapatkan dan saran yang terdapat pada instrument 

kelayakan produk dapat dilihat sebagai berikut: 

2. Validasi Ahli 

a. Analisis Validasi Ahli Materi  

Validator ahli materi dalam validasi LKPD IPA berbasis 

problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa di lakukan oleh satu orang ahli materi yaitu Ibu 

munawaroh, M.Pd. salah satu dosen Pendidikan Biologi di IAIN 

Bengkulu. Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan memberikan 
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produk beserta lembar penilaian. Hasil validasi dari ahli materi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil validasi ahli materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor tertinggi (ST)        : 5 

Jumlah Pernyataan (JP) : 20 

Jumlah Responden         : 1 

Skor Ideal : ST x JP x JR 

        = 5 x 20 x 1 

      = 100 

Jumlah Skor (f) = 80 

N

o 

Komponen Skor Kriteria 

1 Format 26 Sangat layak 

2 Isi  54 Sangat layak 

3 Bahasa 25 Sangat layak 

 Jumlah total 80 

Skor maksimal 100 

Presentase 80% 

Kriteria Sangat layak 
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Persentase Angket =
f

N
𝑋 100 %  

       =
80

100
𝑋 100 % 

       = 80% 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar kerja 

peserta (LKPD) didik IPA berbasis problem based learning (PBL) 

pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan kategori layak 

dari ahli materi dengan persentase 80%. Namun validator 

menyarankan beberapa revisi yang harus di perbaiki. saran dari 

validator yaitu Menambahkan petunjuk LKPD berbasis PBL, 

Menambahkan sumber gambar yang digunakan di LKPD, Perbaikan 

soal. dari komentar dan saran yang diberikan oleh validator menjadi 

acuan untuk perbaikan produk agar produk yang di kembangkan 

seperti yang di harapkan. 

Tabel 4.2 Pebaikan dan Hasil perbaikan Dari ahli Materi 

Validator Perbaikan Hasil Perbaikan 

Materi 1. Menambahkan 

petunjuk LKPD 

berbasis PBL 

2. Menambahkan 

sumber gambar yang 

1. Petunjuk sudah 

ditambahkan 

2. Sumber gambar sudah 

di lampirkan 

3. Soal sudah di perbaiki 
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digunakan di LKPD 

3. Perbaikan soal 

 

b. Analisis Validasi Ahli Media 

Sebagai bahan ajar yang nantinya akan siswa pakai dalam 

proses pembelajaran tentunya tampilan desain pada LKPD harus 

mampu membantu siswa. Untuk memastikan LKPD tersebut 

memiliki daya tarik siswa di perlukan validator media/desain. 

Validasi ahli media oleh  bapak Erik Perdana Putra M.Pd. Penilaian 

tersebut meliputi, kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, bentuk 

dan warna. Penilaian hasil validator media/desain sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data validasi ahli media 

No Komponen Skor Kriteria 

1 Kesederhanaan 14 Layak 

2 Keterpaduan  15 Layak 

3 Penekanan  16 Layak 

 Bentuk  8 Layak 

 Warna  7 Layak 

 Jumlah total 60 

Skor maksimal 85 
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Skor tertinggi (ST)        : 5 

Jumlah Pernyataan (JP) : 17 

Jumlah Responden         : 1 

Skor Ideal : ST x JP x JR 

  = 5 x 17 x 1 

= 85 

Jumlah Skor (f) = 60 

Persentase Angket =
f

N
𝑋 100 %  

       =
60

85
𝑋 100 % 

       =  70,58% 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) IPA berbasis problem based learning (PBL) 

materi pencemaran lingkungan mendapatkan kategori layak dari ahli 

media dengan persentase 70.58%. Namun validator menyarankan 

beberapa revisi yang harus di perbaiki. saran dari validator yaitu. 

Tidak perlu terlalu banyak jenis font, gambar gunakan yang jelas, 

format penulisan lebih di rapikan, warna font disesuaikan yang 

penting terbaca, tidak perlu terlalu banyak variasi. 

Presentase 70.58% 

Kriteria Layak 
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Tabel 4.4 Pebaikan dan Hasil perbaikan Dari ahli Media 

 

Validator Perbaikan Hasil Perbaikan 

Materi 1. tidak perlu terlalu 

banyak jenis font 

2. gambar gunakan 

yanng jelas 

3. format penulisan 

lebih di rapikan 

4. warna font 

disesuaikan yang 

penting terbaca 

5. tidak perlu terlalu 

banyak variasi 

1. jenis font haya 

berfokus pada satu 

jenis yaitu Times 

New Roman 

2. gambar sudah di 

perjelas 

3. font sudah di rapikan 

4. warna font sudah 

disesuaikan 

5. variasi sudah di 

kurangi tetapi tidak 

mengurangi tampilan 

LKPD 
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c. Analisis Validasi ahli bahasa  

Validasi bahasa bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar 

minimal bahasa yang digunakan dalam penulisan lembar kerja 

peserta didik. Validator ahli bahasa oleh Ibu Erla anggun juwita, 

M.Pd. Validasi oleh ahli bahasa dilakukan dengan memberikan 

produk beserta lembar penilaian. Penilaian hasil validator adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil validasi ahli bahasa 

No Komponen Skor Kriteria 

 Lugas  4 Layak 

 Komunikatif  4 Layak 

 Dialogis dan interaktif 4 Layak 

 Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

4 Layak 

 Keruntunan dan keterpaduan 

alur fikir 

4 Layak 

 Pengunaan istilah, istilah 

ikon atau simbol 

4 Layak 

 Jumlah total 24 

Skor maksimal 30 

Presentase 80% 
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Skor tertinggi (ST)        : 5 

Jumlah Pernyataan (JP) : 6 

Jumlah Responden         : 1 

Skor Ideal : ST x JP x JR 

  = 5 x 6 x 1  

= 30 

Jumlah Skor (f) = 24 

Persentase Angket =
f

N
𝑋 100 %  

        =
24

30
𝑋 100 % 

        = 80 % 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) IPA berbasis problem based learning (PBL) 

mendapatkan kategori layak dari ahli bahasa dengan persentase 80%. 

Namun ada beberapa saran perbaikan dari validator bahasa untuk 

revisi produk. Saran dari validator yaitu, perhatikan lagi pengunaan 

kata depan dengan kata hubung (masih terdapat salah penulisan), 

perhatikan lagi pemakaian tanda baca dan huruf kapital, pelajari lagi 

tentang tanda pengunaan kata dan tanda hubung, sederhanakan lagi 

Kriteria Layak 
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bahasa yang di gunakan (disesuaikan dengan peserta didik), hindari 

pengunaan kata dan kalimat yang berbelit-belit. 

Tabel 4.6 Pebaikan dan Hasil perbaikan Dari ahli  bahasa 

 

Validator Perbaikan Hasil Perbaikan 

Materi 1. Perhatikan lagi 

pengunaan kata 

depan dengan kata 

hubung 

2. Perhatikan lagi 

pemakaian tanda 

baca dan huruf 

kapital 

3. Pelajari lagi tentang 

tanda pengunaan kata 

1. Pengunaan kata depan 

dengan kata hubung 

sudah di perbaiki 

2. Pemakaian tanda baca 

sudah disesuaikan 

3. Pengunaan kata dan 

tanda hubung sudah di 

perbaiki 

4. Bahasa sudah 

disesuaikan dengan 
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dan tanda hubung 

4. Sederhanakan lagi 

bahasa yang 

digunakan 

5. Hindari pengunaan 

kata dan kalimat 

yang berbelit-belit 

tingkat SMP kelas VII 

5. Kaliamt dan kata 

sudah di perjelas 

 

3. Uji Coba Produk 

Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, 

media, dan bahasa, selanjutnya produk diuji cobakan dengan uji coba 

yang terdiri dari 10 orang siswa kelas VII SMP Negeri 18 kota 

Bengkulu  dan 1 orang guru IPA. Prosedur uji coba pada kelompok 

kecil ini siswa dalam kondisi di ruang kelas dengan guru yang 

memberikan penjelasan tentang produk yang sudah dikembangkan 

oleh peneliti dan produk beserta angket respon siswa dibagikan ke 

10 siswa kelas VII. 

Tabel 4.7 Data Respon Guru IPA 

No Nama Responden Guru Jumlah Skor  

1.  Kartikawati, S. Pd 101 

 Persentase  96%  
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Skor tertinggi (ST)        : 5 

Jumlah Pernyataan (JP) : 20 

Jumlah Responden         : 1 

Skor Ideal : ST x JP x JR 

  = 5 x 21 x 1 

= 105 

     Jumlah Skor (f) = 101 

     Persentase Angket =
f

N
𝑋 100 %  

        =
101

105
𝑋 100 % 

         = 96,19 % 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) IPA berbasis problem based learning (PBL) 

pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan kategori sangat 

setuju dari hasil respon guru dengan persentase 96,19%. 

Tabel 4.8 Data Angket Respon Siswa 

No  Nama Respon Siswa Jumlah Skor  Skor Ideal 

1. A1 56 60 

2. A2 53 60 

3. A3 52 60 
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4. A4 54 60 

5. A5 50 60 

6. A6 53 60 

7. A7 54 60 

8. A8 53 60 

9. A9 52 60 

10. A10 56 60 

Jumlah 533 600 

Persentase 88,83 % 100% 

 

Skor tertinggi (ST)        : 5 

Jumlah Pernyataan (JP) : 12 

Jumlah Responden         : 10 

Skor Ideal : ST x JP x JR 

  = 5 x 12 x 10 

     = 600 

     Jumlah Skor (f) = 533 

     Persentase Angket =
f

N
𝑋 100 %  

              =
533

600
𝑋 100 % 

              = 88, 83 % 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) IPA berbasis problem based learning (PBL) 

materi pencemaran lingkungan mendapatkan kategori sangat setuju 

dari hasil respon siswa dengan persentase 88, 83%. Namun ada 

beberapa hal yang disarankan oleh validator untuk perbaikan produk, 

dari komentar dan saran yang diberikan oleh responden menjadi acuan 

untuk perbaikan produk agar produk yang di kembangkan seperti yang 

di harapkan. 

4. Hasil Produk Akhir 

LKPD yang telah di validasi dan aplikasilkan kepada siswa dan 

guru. Dengan serangkaian kritik dan saran dari validator, dosen 

pembing, siswa dan guru, LKPD kemudian di perbaiki dengan rincian 

spesifikasi LKPD yang sudah dinyatakan layak digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Jenis kertas  : Art Carton 280 (Cover), A4 (Isi) 

b. Ukuran kertas  : A4 

c. Jumlah halaman isi : 19 halaman 

d. Materi   : pencemaran lingkungan 
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e. Cover LKPD 

 

Gambar 4.3 Cover depan 

 

f. Muatan problem based learning pada LKPD 

Muatan problem based learning  bisa kita lihat pada gambar 

dibawah ini, gambar di bawah ini menunjukan cara pembelajaran 

berbasis PBL setelah menjelaskan materi pencemaran lalu masuk 

ke kegiatan 1 menjelaskan dari tujuan pembelajaran dan petunjuk 

pengerjaan, seleteh siswa membca petunjuk siswa akan di arahkan 

pada gambar yang berbasis masalah yang nantinya siswa sendiri 

akan mencari solusi dari permasalahan pada gambar yang telah di 

sajikan. Agar lebih jelas muatan LKPD akan peneliti sajikan di 

bagian akhir skripsi dalam bentuk lampiran: 
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Gambar 4.4 Muatan problem based learning pada LKPD 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1. Hasil Tahap Studi Pendahuluan 

Pada penelitian ini, studi pendahuluan di lakukan pada guru dan 

siswa di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu untuk mengetahui proses 

pembelajaran di lapangan dan kebutuhan bahan ajar. Berdasarkan 

penelusuran awal peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran 

dilaksanakan secara daring, namun di beberapa waktu tertentu sekolah 

melakukan kegiatan belajar tatap muka dengan sistem kelompok (shift). 

Proses pembelajaran daring menggunakan media Whatapp dan Google 

Classroom. Namun terdapat beberapa kendala dengan menggunakan 
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media tersebut yaitu, jaringan internet tidak sama dan banyak siswa yang 

mempunyai kendala jaringan internet. Sehingga menyulitkan siswa belajar 

menggunakan aplikasi tersebut. Untuk mengatasi kendala yang di alami 

oleh banyak siswa, maka setiap minggunya siswa mengumpulkan tugas 

langsung ke sekolah. 

Guru hanya menggunakan bahan ajar konvensional dan 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang belum memenuhi 

semua komponen LKPD oleh karena itu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang digunakan oleh guru belum efektif untuk menumbuhkan 

rasa mandiri dan berpikir kritis peserta didik. Selama proses pembelajaran 

siswa cendrung pasif dalam diam dengan ketidakpahaman dari materi yang 

di sampaikan oleh guru.
42

 

Dengan adanya LKPD berbasis problem based learning ini maka 

akan merubah cara berfikir siswa karena LKPD berbasis problem based 

learning ini merangsang siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

model problem based learning ini juga menekankan siswa secara perlahan 

untuk belajar mandiri, dengan adanya permasalahan yang harus 

dipecahkan oleh siswa secara berkelompok siswa akan berinteraksi sesama 

kelompoknya untuk mencari jawaban dan solusi atas pertanyaan yang di 

buat oleh siswa sendiri maka dari model pembelajaran berbasis problem 

based learning ini tentunya akan merangsang daya fikir dan nalar siswa 

lebih tinggi dengan bimbingan dari guru pengajar. 

                                                           
42

 Observasi Pembelajaran di Kelas VII SMP N 18 Kota Bengkulu, 2021. 
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Proses pembelajaran disekolah juga tidak terpaku hanya dengan 

buku cetak IPA K13 saja namun sistem pembelajaran siswa akan sangat 

bervariasi maka dari situlah rasa mandiri dan keingintahuan siswa 

meningkat. 

Sebagai tindak lanjut permasalahan tersebut peneliti megembangkan 

produk lembar kerja peserta didik (LKPD) IPA berbasis problem based 

learning pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa SMP kelas VII, 

di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu. Penelusuran awal peneliti menemukan 

bahwa masih kurang diterapkan bahan ajar yang berbasis problem based 

learning (PBL).  Bahan ajar yang dimaksud adalah lembar kerja peserta 

didik (LKPD) IPA berbasis problem based learning pada materi 

pencemaran lingkungan untuk siswa SMP kelas VII. Selain itu peneliti 

juga mengembangkan bahan ajar LKPD tersebut dengan melengkapi 

semua komponen LKPD yang benar serta dengan menampilkan gambar 

yang menarik. 

2. Hasil Tahap Perancangan Dan Pengembangan Produk Awal 

Tahap perancangan dan pengembangan produk awal dapat dibuat 

setelah melakukan studi pendahuluan, yang bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran, masalah yang dihadapi siswa dan guru dalam 

kegiatan pembelajaran serta kebutuhan akan bahan ajar LKPD.  Tahap 

perancangan meliputi komponen pembelajaran mengunakan LKPD yang 

akan dibuat meliputi kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan materi 
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yang akan di bahas. Setelah merancang komponen LKPD yang akan 

digunakan maka proses selanjutnya melakukan proses pengembangan. 

Tahapan pengembangan LKPD IPA mengunakan pendekatan 

problem based learning (PBL) pada materi pencemaran lingkungan untuk 

siswa SMP kelas VII. Peneliti mempersiapkan materi dan mengetikan 

semua materi di microsoft word, selanjutnya, dirancang sedemikian rupa 

agar penampilan layout menarik dengan langkah-langkah meliputi, 

penentuan ukuran media kertas (A4), bahan kertas yang akan digunakan, 

menentukan Margins /Layout Guide dan pemilihan warana dasar LKPD 

(Pallette). untuk mendukung layout pada LKPD menarik maka pemilihan 

gambar  dan Icon harus menyesuaikan dengan model yang digunakan. 

Peneliti megunduh gambar yang dibutuhkan di berbagai situs. Gambar 

yang telah diunduh kemudian di olah kembali di aplikasi canva.com. 

3. Hasil Tahap Uji Kelayakan 

Peneliti melakukan validasi bahasa, validasi materi dan validasi 

media/desain untuk mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) IPA berbasis problem based learning (PBL) untuk siswa SMP 

kelas VII dengan menggunakan rumus Skala Likert. Hasil validasi 

mengenai penilaian kelayakan isi LKPD dari para pakar diperoleh 

persentase 80%, 70,58%, 80%, dan 96,19% dengan kriteria sangat valid 

dan valid. Hasil persentase ini menunjukkan bahwa struktur LKPD valid 

dan sangat valid. Hal ini sesuai dengan kriteria Kemendiknas (2010) yang 

menjelaskan bahwa LKPD/LKS yang memperoleh skor 71%-90% dapat 
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dikatakan valid.
43

 Hasil validasi yang peneliti lakukan yaitu : validasi 

bahasa memiliki presentase sebesar 80% (layak), validasi materi memiliki 

presentase sebesar 80% (layak), dan validasi media/desain memiliki 

presentase sebesar 70.58% (layak) dan tanggapan pendidik 96.16% (sangat 

layak). Berdasarkan penilaian validator tersebut maka LKPD yang 

dikembangakn peneliti dari segi bahasa, materi, media, respon guru dan 

siswa layak digunakan. 

4. Hasil Tahap Uji Kepraktisan dan Manfaat LKPD 

a. Tahap uji kepraktisan  

Tahap uji kepraktisan dilakukan peneliti pada 10 orang responden 

siswa dan 1 orang guru mata pelajaran IPA kelas VII. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu 

responden siswa memiliki presentase 88,3 % (sangat praktis), dan 

responden guru memiliki presentase 96,19% (sangat praktis). Dengan 

demikian berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan peneliti praktis untuk digunakan siswa SMP kelas 

VII. Dari angket respon yang diisi oleh guru dihasilkan nilai rata-rata 

kepraktisan yaitu 96,19% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan 

dari angket respon yang diisi oleh peserta didik dihasilkan nilai rata-rata 

kepraktisan yaitu 88,3% dengan kategori sangat praktis. Setelah melalui 

                                                           
43

 Arafah, S. F., Priyono, B., & Ridlo, S. (2012). Pengembangan LKS berbasis berpikir 

kritis pada materi animalia. Journal of Biology Education, 1(1). 
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beberapa proses dan berdasarkan kategori-kategori tersebut nilai 

kepraktisan 80%-100%.
44

  

Untuk lebih menguatkan lagi  hasil penlitan yang peneliti lakukan 

maka peneliti memasukan hasil penelitan terdahulu yang di lakukan 

oleh Utari et al. Pada tahun 2017 dengan judul penelitian LKPD 

matematika berorientasi scientific approach yang di katakan valid, 

praktis dan efektif dengan prsentase 79,41%. Melihat dari penelitian 

terdahulu tentang LKPD peneliti menyadari bahwasanya LKPD yang 

peneliti lakukan saat ini sudah di katakan sangat layak untuk 

digunakan.
45

 

b. Manfaat LKPD 

Ketika siswa belajar mengunakan LKPD berbasis problem based 

learning ini akan mendapatkan banyak manfaat. pola fikir siswa akan 

jauh lebih berkembang, tumbuhnya rasa peduli lingkungan, semua 

siswa tidak akan cendrung pasif dalam ketidakpahaman, sosial antar 

siswa akan lebih meningkat, cara belajar siswa akan lebih terarah 

dikarenakan di dalam LKPD berbasis PBL ini sudah ada petunjuk dan 

masalah yang akan di selesaikan secara bersamaan. Manfaat LKPD 

yang peneliti jelaskan ini akan dikuatkan oleh para peneliti tedahulu. 

                                                           
44

 Revita, R. (2019). Uji kepraktisan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

penemuan terbimbing untuk SMP. JURING (Journal for Research in Mathematics Learning), 2(2), 

148-154. 
45

 Noprinda, C. T., & Soleh, S. M. (2019). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education, 2(2), hal. 896. 
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Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut prastowo 

adalah Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, Melatih 

peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan ketrampilan 

proses, Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, Membantu peserta didik 

memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan 

belajar. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
46

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian pengembangan (R&D) ini menghasilkan produk berupa 

lembar kerja peserta didik (LKPD) IPA berbasis problem based learning pada 

materi pencemaran lingkungan untuk siswa SMP kelas VII penelitian ini di 

SMP Negeri 18 Kota Bengkulu. Dalam proses penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan hanya memuat satu meteri pembelajaran IPA yaitu 

pencemaran lingkungan. 

2. LKPD berbasis problem based learning pada materi pencemaran 

lingkungan untuk siswa SMP kelas VII hanya diproduksi secara terbatas 

untuk kepentingan skipsi.  

3. Peserta didik yang dibawa kesekolah di batasi jumlahnya dari pihak 

sekolah karena masa pandemi corona saat ini 

                                                           
46

 Prastowo, Andi (2014) Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jokyakarta Diva 

Press 
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4. Pemikiran peserta didik juga memiliki batasan karena peserta didik masuk 

belajar di sekolah secara bergantian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang di dapat dari pengembangan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis problem based learning (PBL) adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik IPA berbasis problem based 

learning pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa kelas VII. 

Dilakukan dengan model pengembangan Bord and gall yang sudah di 

adaptasi oleh sugiyono penelitian dan pengembangan LKPD berbasis PBL 

ini di desain  mengunakan aplikasi Canva.com. 

2. Hasil penilaian dari ahli materi menyatakan bahwa lembar kerja peserta 

didik IPA bebasis PBL layak di uji cobakan dilapakan dengan skor 

perolehan 80%. Sedangkan hasil penilaian dari ahli media menyatakan  

layak diuji cobakan di lapangan dengan skor perolehan 70,58% dan hasil 

dari ahli bahasa dengan skor perolehan 80% dengan kategori layak. 

Berdasarkan hasil penilaian produk dengan menggunakan angket 

respon guru dan peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 

peserta didik IPA berbasis PBL pada materi pencemaran lingkungan yang 

dikembangkan sangat layak dengan skor perolehan 96,16%, sedangkan hasil 

dari penilaian angket respon peserta didik yaitu sangat layak dengan skor 

perolehan 88,83%. 
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B. Saran  

1. Diharapkan lembar kerja peserta didik IPA berbasis problem based 

learning ini dapat digunakan disekolah sebagai bahan ajar tambahan untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

2. Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan dapat memberikan 

manfaat bagi pembelajaran, maka disarankan kepada guru untuk 

mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih luas ataupun pada 

materi lain, bahkan pada waktu mendatang. 

3. Diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut terhadap media 

pembelajaran LKPD berbasis problem based learning pada pembelajaran 

IPA dengan tema yang berbeda. 
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